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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD pada IPS terpadu dengan materi potensi dan 
persebaran sumber daya laut di Kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen murni (true 
experimental) yang variabel bebasnya adalah model pembelajaran cooperative 
learning, dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif (quantitative research). 
Dalam menetapkan sampel, peneliti menggunakan Cluster Random Sampling 
(Pengambilan sampel secara acak berkelompok). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan mengumpulkan  data primer dan data skunder, data 
primer yang diperoleh yaitu hasil tes/hasil pembelajaran siswa dan data skunder 
yang diperoleh yaitu nilai ujian akhir sekolah semester 1. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif learning 
tipe STAD efektif untuk digunakan pada IPS terpadu dengan materi potensi dan 
persebaran sumber daya laut di Kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu, ditunjukan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang rata-
rata nilai pretesnya adalah 63,66 dan rata-rata nilai postes adalah 88.03. Selisih 
antara rata-rata nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen yaitu 24,37. Pada 
kelas kontrol rata-rata nilai  pretes adalah 64,91 dan rata-rata nilai postes 
adalah 84,12. selisih antara rata-rata nilai pretes dan postes pada kelas kontrol 
yaitu 19,21. Peningkatan antara rata-rata nilai pretes dan postes pada kelas 
eksperimen lebih tinggi, yaitu 24,34 sedangkan pada kelas kontrol hanya 19,21 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif learning tipe STAD lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. 






1. Latar Belakang Masalah 
Kurangnya interaksi antara pesertsa didik membuat peserta 
didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga perlu 
diterapkaan model pembejaran yang dapat meningkatkan interaksi 
antara peserta didik agar mereka menjadi aktif dan bisa bekerja sama 
dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Dapat diketahui 
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada pembelajaran IPS di Smp 
Negeri 2 Colomadu masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional dimana guru yang lebih aktif menjelaskan materi 
pembelajaran kepada peserta didik. Sehingga kurangnya interaksi atau 
kerjasama antara peserta didik dalam proses pembelajaran. Agar proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan interaksi antara 
peserta didik dan meningkatkan hasil belajar, peneliti akan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. 
Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD akan ada interaksi dan kerjasama antara peserta didik dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
 
2. Kajian Teori 
 
Model Cooperative Learning mengandung pengertian sebagai 
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 
diantara sesama dalam strukstur kerja sama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan 
kerja sangat di pengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan 
sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di 
antara sesama anggota kelompok (Etin Solihatin 2007 : 4) 
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja 
kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada 
sesuatu yang aneh dalam cooperative learning, karena mereka telah 
biasa melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk 
belajar kelompok, walaupun tidak semua belajar kelompok disebut 
sebagai cooperative learning (Abdul Majid 2013 : 174).  
Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang paling sederhana, dan merupakan model paling baik untuk guru 
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Abdul Majid 2013 : 
184) 
3. Penelitian Terdahulu 
 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Astiti 
mahasiswa Program Pasca Sarjana Program Studi Penelitian dan 
Evaluasi Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA) 
Singaraja dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD DAN MOTIVASI BERPRESTASI 
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS VII SMP 
NEGERI 2 SEMARAPURA” menunjukkan bahwa : 
a. secara keseluruhan, hasil belajar IPS siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional, 
b. untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, hasil 
belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional,  
c. untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, hasil 
belajar IPS siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  
d. terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa 
 
Hasil temuan penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPS pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Semarapura. 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Wayan Astiti dapat 
dilihat bahwa terjadinya interaksi antara peserta didik dan 
meningkatnya hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif.  
 
4. Hipotesis  
           Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil hipotesis sebagai   
berikut : 
H1 : Diduga Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
efektif untuk digunakan pada IPS terpadu dengan materi potensi 
dan persebaran sumber daya laut di kelas VII SMP Negeri 2 
Colomadu.   
H0  :     Diduga Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
tidak efektif untuk digunakan pada IPS terpadu dengan materi 
potensi dan persebaran sumber daya laut di kelas VII SMP Negeri 
2 Colomadu.   
5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar pada materi potensi dan persebaran 
sumber daya laut di kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu dengan 
menggunakan Model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD. 
b. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Cooperative 
learning tipe STAD pada materi potensi dan persebaran sumber 
daya laut di kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu.  
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dengan 
menggunakan metode eksperimen dan dengan pendekatan kuantitatif. 
2. Subjek Penelitian 
a. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu dari kelas VIIA sampai 
VIIH yang jumlah totalnya sebanyak 286 orang siswa. 
b. Sampel 
Sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian yaitu 
perwakilan dari populasi yang dijadikan subyek/objek penelitian. 
Peneliti tidak mungkin mempelajari/meneliti semua yang ada pada 
populasi tersebut, dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki 
oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Jadi sampel yang 
diambil oleh peneliti yaitu kelas VII G dan VII H  
c. Sampling 
Sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu Cluster 
Random Sampling (Pengambilan sampel secara acak berkelompok). 
Cluster diartikan pula sebagai kelompok atau rumpun. Dalam 
Cluster Random Sampling yang menjadi unit sampling adalah 
kelompok, bukan unsur sampling itu sendiri (Sukandarrumidi, 2006 
: 63). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
pengumpulan data skunder dan data primer. Dimana data primer yang 
diperoleh adalah nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, sedangkan data skunder yang diperoleh adalah nilai uas 
semester 1 pada kelas VII G dan kelas VII H Smp Negeri 2 Colomadu. 
4. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan dengan mencari perbedaan rata-rata 
nilai pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dijadikan sampel penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar antara dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada materi potensi dan 
persebaran sumber daya laut di kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu. 
Selanjutnya masuk dalam analisi data dengan menunjukkan uji 
kenbenaran hipotesis yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
lerning lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional pada 
Sub-sub tema potensi dan persebaran sumber daya laut di kelas VII 
SMP Negeri 2 Colomadu. Adapun uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata nilai pretes dan postes kelas 
eksperimen dan kontrol yaitu uji Wilcoxon. 
 
5. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti setelah melakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon yaitu terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dan pada pembelajaran konvensional juga terjadi 
peningkatan nilai postes dengan membandingkan nilai pretes dan 
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
a. Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretes adalah 63,66 dan rata-
rata nilai postes adalah 88.03. selisih antara rata-rata nilai pretes dan 
postes pada kelas eksperimen yaitu 24,37. 
 
 
b. Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol rata-rata nilai  pretes adalah 64,91 dan rata-rata 
nilai postes adalah 84,12. selisih antara rata-rata nilai pretes dan 
postes pada kelas eksperimen yaitu 19,21. 
 
Berdasarkan pada nilai rata-rata postes pada kelas eksperimen dan 
kontrol bisa dilihat bahwa adanya peningkatan nilai postes antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dimana pada kelas kontrol rata-
ratanya 84,12 dan pada kelas eksperimen 88,03, dan juga dapat dilihat 
selisih rata-rata antara nilai pretes dan postes menunjukkan 
peningkatan lebih tinggi pada kelas eksperimen. Shingga bisa 
disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD efektif digunakan pada materi potensi dan persebaran sumber 




Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif 
digunakan pada materi  potensi dan persebaran sumber daya laut di 
kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu, karena peningkatan rata-rata 
antara nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional, kelas eksperimen selisih dari 
perbandingan nilai pretes dan postes adalah 24,37 sedangkan kelas 
kontrol 19,21. Untuk nilai postes kelas eksperimen juga memperoleh 
rata-rata nilai yang lebih tinggi, yaitu 88,03 sedangkan kelas kontrol 
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